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ABSTRAK

AGAHIRBER 17052002 : Pemikiran Tan Malaka Tentang Nilai-Nilai Demorasi
Indonesia Pada Buku Dari Penjara Ke Penjara

Pemikiran Tan Malaka memiliki perbedaan dengan pemikiran tokoh di
masanya. Tan Malaka tumbuh dengan aliran pemikiran revolusioner tentang
demokrasi. Hal ini menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti dan dikaji secara lebih
mendalam lagi. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pemikiran
Tan Malaka tentang nilai-nilai demokrasi Indonesia pada buku Dari Penjara ke
Penjara, apa faktor yang mendorong pemikiran Tan Malaka dalam memperjuangkan
nilai-nilai demokrasi, dan bagaimana implikasinya kepada perjuangan Indonesia hari
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemikiran Tan Malaka tentang nilai-
nilai demokrasi Indonesia pada buku Dari Penjara ke Penjara, untuk menganalisis
faktor apa yang mendorong pemikiran Tan Malaka dalam memperjuangkan nilai-nilai
demokrasi serta untuk menganalisis implikasi dari pemikiran demokrasi Tan Malaka
kepada perjuangan Indonesia hari ini.

Jenis dan metode penelitian ini adalah analisis isi kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah sumber data primer berupa buku Dari Penjara ke Penjara
dan sumber data sekunder berupa data pendukung dan pelengkap data primer. Data-
data ini dapat berupa literatur yang memuat hasil penelitian orang lain mengenai
konsep demokrasi Indonesia dan Tan Malaka. Unit analisisnya adalah paragraf dari
sumber data primer yang berkaitan dengan nilai-nilai demokrasi Indonesia. Uji
keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa buku Dari Penjara ke Penjara yang
merepresentasikan pemikiran revolusioner Tan Malaka adalah mengandung nilai-nilai
demokrasi terkhususnya pada penghormatan terhadap HAM. Faktor yang mendorong
pemikiran Tan Malaka memperjuangkan nilai-nilai demokrasi di Indonesia adalah
Pertama, faktor internal yang meliputi dimensi kesosialan dan motivasi intrinsik
dalam diri Tan Malaka. Kedua, faktor eksternal yang meliputi sosiokultural dan
tradisi keagamaan, ideologi dunia yang berkembang pesat pada masa itu, serta
deprivasi relatif terhadap bangsa penjajah. Semangat revolusi untuk mendapatkan
kemerdekaan 100%. Menentang sistem penjajahan yang menimbulkan ketimpangan
sosial, ketidakadilan, dan perbudakan atas dasar konsep right of self determination.
Hal itu seyogyanya memberikan suatu keteladanan dalam kehidupan berdemokrasi di
Indonesia hari ini. Total paragraf yang memuat nilai-nilai demokrasi Indonesia dalam
buku Dari Penjara ke Penjara adalah 57 paragraf.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Demokrasi merupakan tatanan hidup bernegara yang menjadi pilihan
negara-negara di dunia pada umumnya. Terlebih pasca Perang Dunia Il, negara-
negara di dunia berbondong-bondong untuk memproklamirkan dirinya sebagai
negara yang menganut sistem demokrasi. Termasuk Indonesia ke dalam salah
satu negara di dunia yang menggunakan sistem demokrasi ini, bahkan semenjak
awalnya berdiri (Purba, Sivadabert, 2015: 2). Sistem ini merupakan sarana untuk
menghapus sistem kapitalisme yang menimbulkan ketimpangan sosial pada masa
imperialisme bangsa kolonial di negara Indonesia.

Demokrasi yang berakar pada kedaulatan rakyat merupakan cita-cita yang
dijunjung tinggi oleh para pendiri bangsa Indonesia (Asriana et al., 2018:31).
Diantaranya Mohammad Hatta, Sutan Sjahrir, dan Tan Malaka. Bagi Mohammad
Hatta rakyat Indonesia harus mempunyai kedaulatan di bidang politik dan
ekonomi. Senada dengan itu dalam pandangannya Sutan Sjahrir menginginkan
adanya kedaulatan rakyat baik dalam bidang politik dan sosial ekonomi (ferina
nadya Pratama, 2020:4). Begitupun juga dalam pandangan Tan Malaka yang
menghendaki adanya kedaulatan sosial, ekonomi, dan politik yang memunculkan
sebuah tatanan masyarakat yang beradab dan negara menghargai nilai-nilai

kemanusiaan serta hak politik warga negara (Gustaman, 2017:62).



Dari sudut pandang ketiga orang founding fathers Indonesia ini mengenai
kedaulatan rakyat, nama Tan Malakalah yang menjadi objek ketertarikan peneliti
untuk dapat dikaji secara lebih mendalam lagi. Di samping karena Sosoknya
yang misterius dan stigma masyarakat terhadap sosok Tan ini adalah seorang
komunis, beliau juga merupakan tokoh revolusioner yang menghendaki bahwa
kedaulatan rakyat mesti 100 % ada pada rakyat itu sendiri dan dengannya rakyat
bisa menggunakan hak tersebut untuk menentukan nasibnya sendiri “right self
determination”.

Tan Malaka memanglah sosok revolusioner legendaris sejati yang dalam
pemikirannya bangsa Indonesia harus menjadi negara yang merdeka 100%. Bagi
Tan Malaka sendiri dalam (Badruddin, 2017: 3) hak merdeka 100 % merupakan
thesis, sedangkan hak untuk tidak dijajah adalah anti-thesisnya. Demikian halnya
dengan konsep perjuangan penegakkan hak asasi manusia (HAM) sebagai
indikator tegaknya bangunan demokrasi pada suatu negara yang menurut Tan
Malaka didasari atas dua tuntutan, yaitu hak untuk hidup dan hak untuk tidak
mati. Hak untuk hidup merupakan hak positif berupa hak untuk makan, minum,
kesejahteraan dsb. Sementara itu hak untuk tidak mati dalam hal ini merupakan
hak negatif yang berupa terjaminnya keselamatan dan keamanan. Gagasan Tan
Malaka dalam memperjuangkan hak rakyat adalah gagasan untuk menentukan
nasib sendiri “the right to self determination”. Dalam (Helmi, 2015: 15) dan
(Fakih, 2015:195) dijelaskan bahwa gagasan Tan Malaka tersebut merupakan
suatu ideologi baru yang menjadi legitimasi untuk menggugat keabsahan

kedudukan politik dan hukum dari pemerintah jajahan yang didirikan oleh



negara-negara penjajah serta merupakan wujud nyata dari pemikiran Tan Malaka
tentang Indonesia merdeka 100%.

Penentangan Tan Malaka sangat begitu keras, tidak pernah sudi takluk
kepada imperialisme yang merupakan implementasi kecintaannya pada tanah air
Indonesia yang selayaknya dijadikan sebagai role model bagi para pemimpin
Indonesia. Dalam (Fakih, 2015:8) Perjalanan dan perjuangan Tan tersebutlah
yang kemudian dituangkannya ke dalam salah satu karyanya yaitu buku Dari
Penjara ke Penjara. Buku ini ditulis oleh Tan Malaka pada saat dirinya
mendekam di penjara Ponorogo pada tahun 1947. Buku ini menceritakan setiap
pengalaman dan perjalanan hidup Tan Malaka, dimulai pada saat Tan bersekolah
di Belanda, guru di Deli dan Semarang, orang buangan pemerintahan Imperialis
di negeri asing (Belanda, Jerman, Rusia, Filipina, Tiongkok, dan Singapura).

Dalam beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji Tan Malaka
antara lain: Skripsi yang ditulis oleh (Atho’illah, 2019) yang meneliti tentang
pandangan Tan Malaka tentang Tuhan, skripsi yang ditulis oleh (Pratama, 2018)
mengenai pemikiran politik ekonomi Tan Malaka dan relevansinya di Indonesia,
skripsi yang ditulis oleh (Rianto, 2019) tentang kontribusi Tan Malaka dalam
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia (1921-1945). Selanjutnya penelitian
(Hafiz et al, 2020) yang meneliti tentang sejarah pandangan tan malaka dengan
soekarno dalam perspektif kemerdekaan Indonesia, penelitian (Gustaman, 2017)
tentang Tan Malaka ditinjau dari perspektif perjuangan bangsa, penelitian
(Ponirin, 2019) mengenai pemikiran politik Tan Malaka tentang konsep Negara

Indonesia, penelitian oleh (Samidi, 2019) yang menguraikan gagasan Tan



Malaka dari perspektif kajian pendidikan kewarganegaraan, penelitian (Islam,
2016) mengenai pemikiran politik (Madilog) Tan Malaka menuju kemerdekaan
Indonesia, penelitian oleh (Faisal&Syam, 2015) yang meneliti tentang Tan
Malaka dan revolusi Indonesia terkini, skripsi (Purwaningsih, 2009) yang
mengkaji tentang pemikiran politik Tan Malaka tentang masyarakat sosialis
untuk mencapai pembebasan nasional Indonesia, dan terakhir skripsi (Kholik,
2006) mengenai pemikiran politik Tan Malaka tentang revolusi dan islam di
Indonesia.

Namun dari sejumlah penelitian seperti yang dituliskan di atas, belum ada
yang secara khusus membahas mengenai pemikiran Tan Malaka tentang nilai-
nilai demokrasi Indonesia pada buku Dari Penjara ke Penjara.

Maka oleh karenanya sangat penting bagi peneliti untuk mengkaji dan
mengungkapkan pemikiran Tan Malaka tentang nilai-nilai demokrasi Indonesia
pada buku Dari Penjara ke Penjara. Oleh karena itu penelitian ini kiranya dapat
memberikan pemahaman dan kontribusi pemikiran yang jelas dan konkret
terutama dalam memahami napak tilas perjuangan dan pemikiran Tan Malaka
tentang nilai-nilai demokrasi Indonesia melalui karya monumentalnya yang

berjudul Dari Penjara ke Penjara.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:



Pemikiran Tan Malaka tentang nilai-nilai demokrasi Indonesia pada buku
Dari Penjara ke Penjara

Faktor yang mendorong pemikiran Tan Malaka memperjuangkan nilai-
nilai demokrasi

Implikasi pemikiran Tan Malaka kepada perjuangan Indonesia hari ini

C. Rumusan Masalah

Dalam penulisan ini peneliti mengklasifikasikan dalam beberapa persoalan

pokok yang dirumuskan dalam rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pemikiran Tan Malaka tentang nilai-nilai demokrasi Indonesia
pada buku Dari Penjara ke Penjara

Apa faktor yang mendorong pemikiran Tan Malaka memperjuangkan
nilai-nilai demokrasi

Bagaimana implikasi pemikiran Tan Malaka kepada perjuangan Indonesia

hari ini

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pemikiran Tan Malaka tentang nilai-nilai demokrasi

Indonesia pada buku Dari Penjara ke Penjara

2. Untuk menganalisis faktor yang mendorong pemikiran Tan Malaka

memperjuangkan nilai-nilai demokrasi



3. Untuk menganalisis implikasi dari pemikiran demokrasi Tan Malaka

kepada perjuangan Indonesia hari ini

E. Manfaat Penelitian
1. Secara akademis, guna menyumbangkan karya ilmiah terutama untuk
memperkaya khazanah keilmuan sosial, politik khususnya tentang sejarah
pemikiran dan pergerakan tokoh bangsa yang berkaitan dengan nilai-nilai
demokrasi di Indonesia.
2. Secara praktis, dapat dijadikan sebagai dasar atau pembanding bagi para

peminat studi ini untuk mengkajinya secara lebih mendalam lagi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis isi yang dilakukan pada paragraf buku Dari Penjara ke
Penjara yang memuat pemikiran dan aksi Tan Malaka adalah mengandung nilai-
nilai demokrasi terkhususnya nilai-nilai demokrasi Indonesia yang disinkronkan
juga dengan konsep demokrasi universal yang dikenal dengan istilah “Soko Guru
Demokrasi” antara lain adanya persetujuan rakyat, adanya partisipasi efektif
rakyat dalam pembuatan keputusan politik yang menyangkut nasib mereka,
adanya persamaan kedudukan di hadapan hukum, adanya kebebasan individu
untuk menentukan nasib sendiri, adanya penghormatan terhadap hak-hak asasi
manusia, adanya pembagian pendapatan yang adil, adanya mekanisme kontrol
sosial terhadap pemerintah, dan adanya keterbukaan serta ketersediaan informasi.
Nilai demokrasi yang paling banyak dimuat dalam buku Dari Penjara Ke Penjara
karya Tan Malaka ini adalah adanya penghormatan terhadap hak asasi manusia
yang terdapat sebanyak 18 temuan paragraf.

Secara garis besar terdapat dua faktor yang mendorong Tan Malaka
memperjuangkan nilai-nilai demokrasi. Pertama, faktor internal yang meliputi
dimensi kesosialan dan motivasi intrinsik dalam diri Tan Malaka. Kedua, faktor
eksternal yang meliputi sosiokultural dan tradisi keagamaan, ideologi dunia yang

berkembang pesat pada masa itu, serta deprivasi relatif terhadap bangsa penjajah.

73
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Jelas bahwa Tan Malaka adalah salah seorang yang gencar menentang
praktik imperialisme dan feodalisme dimanapun ia berada. Terkhusunya di
Indonesia, bagi Tan Malaka kemerdekaan 100 % itu sangat penting sekali.
kemerdekaan 100% itu merupakan hasil daripada semangat persatuan, hasrat
pantang menyerah serta tidak mau tunduk kepada bangsa penjajah. Maka memang
sudah semestinya nama Tan Malaka menjadi salah satu nama tokoh pergerakan
nasional Indonesia yang melegenda jika dilihat dari rekam jejak hidupnya dalam
memperjuangkan nasib rakyat Indonesia yang terhisap dan tertindas oleh bangsa
imperialis. Hal itu seyogyanya memberikan suatu keteladanan dalam kehidupan

berdemokrasi di Indonesia hari ini.

. Saran

Setelah mengetahui pemikiran Tan Malaka tentang nilai-nilai demokrasi
Indonesia pada buku Dari Penjara ke Penjara, maka ada beberapa saran yang

hendak dikemukakan sebagai berikut:

4. Kepada setiap civitas akademika dan stakeholder yang bertanggung jawab
dalam bidang pendidikan tanpa terkecuali untuk lebih mengenalkan sosok
Tan Malaka ini kepada setiap insan intelektual, sehingga akan merubah
paradigma berfikir yang selama ini keliru dalam memahami serta memaknai
siapakah Tan Malaka.

5. Kepada masyarakat untuk dapat meneladani sikap dan perilaku Tan Malaka

yang bernilai demokrasi.
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